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KESIMPULAN DAN SARAN
1.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa
peningkatan peran peran kepala desa dalam mengatasi angka putus sekolah
melalui program keluarga harapan (PKH) di Desa Kleseleon Kecamatan Weliman
Kabupaten Malaka, sebagai berikut: Terhadap Tingkat kesadaran orang tua yang
masih kurang kepada anak sehingga perlunya peningkatan sosialisasi dan praktek
langsung untuk orang tua anak bagaimana menyadarkan orang tua anak terhadap
pendidikan anak melalui sosialisasi ruting untuk orang tua dan prakteknya
langsung terhadap anak, Tingkat pemberian bantuan terhadap anak putus sekolah
yang perlu di perhatikan karena banyak yang di berikan tidak sesuai dengan
kriteria mayarakat yang ekonominya lemah, Tingkat pengawasan anak dirumah
yang menjadi tugas utama orang tua untuk mengawasi anaknya terhadapa
lingkungan pergaulan, Kepala desa perlu memantau pengunaan dana PKH yang
diberikan tidak di salah gunakan oleh orang tua.

Faktor penyebab terjadinya anak putus yang disebabkan oleh latar belakang
tingkat kesadaran orang tua terhadap anak, tingkat pengawasan, kurangnya sarana
pendidikan yang di bangun, dan lingkungan pergaulan anak yang menjadinya
tidak rajin pergi ke sekolah. Faktor-faktor tersebut yang menjadi sebabnya anak

yang putus sokolah di Desa Kleseleon Kecamatan Weliman Kabupaten Malaka.



1.2 Saran

Adapun saran penulis, untuk anak putus sekolah, orang tua,dan pemerintah desa

sebagai berikut:

1.Sering-sering memberikan sosialisasi terhadap orang tua anak dan praktek
langsung untuk membuktikan bagaimana peningkatan kesadaran orang tua
terhadap pendidikan anak.

2. Dalam pemberian bantuan berupa Program keluarga harapan (PKH), ketelitian
dan pengawasan yang harus diamati agar tidak salah sasaran dalam pemberian
bantuan.

3. Setiap lingkungan pergaulan anak pengawasan orang tua anaknya adalah hal
yang penting untuk mengarahkan anak memilik lingkungan pergaulan dan
juga teman bergaul yang baik untuk anaknya.

4. Memantau pengunaan dana PKH yang diberikan agar digunakan dengan jelas
dana tersebut untuk kebutuhan anak sekolah seperti seragan, perlengkapan alat

tulis dan lainnya.
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